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ABSTRAK 

Setiap manusia pasti mengalami proses penuaan yang ditandai dengan perubahan fisik dan psikis. Seiring 
bertambahnya usia proses penuaan akan menyebabkan kemunduran fisik, psikis dan sosial yang dapat menimbulkan 
ketergantungan lansia. Ketergantungan lansia dapat menurunkan kualitas hidup lansia karena adanya kelemahan, 
keterbatasan fisiologis tubuh, ketidakmampuan dan keterhambatan dalam menjalankan perannya. Penurunan 
kualitas hidup lansia dapat mengganggu kesehatan jiwa lansia. Gangguan kesehatan jiwa yang sering dijumpai pada 
lansia adalah depresi, ansietas, demensia dan post power syndrome. Gangguan kesehatan jiwa pada lansia dapat 
dihindari dengan menambah pengetahuan lansia melalui pendidikan kesehatan jiwa. Komisi Usia Indah GKI 
Pakuwon adalah badan pelayanan untuk menangani pelayanan bagi jemaat lanjut usia. Komisi Usia Indah GKI 
Pakuwon mempunyai rancangan acara penyuluhan kesehatan untuk jemaat lansia. Topik yang dirancangkan pada 
kegiatan tersebut adalah ‘Pendidikan Kesehatan Jiwa Dalam Meningkatkan Kualitas Hidup Jemaat Lansia di GKI 
Pakuwon Jakarta’. Kegiatan penyuluhan kesehatan jiwa dilaksanakan dengan aplikasi Zoom dan Youtube. Kegiatan 
ini diikuti oleh 53 jemaat komisi usia indah. Kuosioner kualitas hidup lansia disebarkan secara daring (goggle form) 
sebelum kegiatan dilaksanakan. Hasil kuosioner kualitas hidup lansia komisi usia indah adalah 60% baik dan 40% 
cukup. Kegiatan ini kami harap akan meningkatkan kualitas hidup lansia di GKI Pakuwon. 

 

Kata kunci : kesehatan jiwa, lansia, GKI Pakuwon 

ABSTRACT 

Every human being must experience the aging process which is characterized by physical and psychological 
changes. With increasing age, the aging process will cause physical, psychological and social decline which can 
lead to dependence on the elderly. Dependence on the elderly can reduce the quality of life of the elderly due to 
weakness, physiological limitations of the body, inability and inhibition in carrying out their roles. The decline in 
the quality of life of the elderly can interfere with the mental health of the elderly. Mental health disorders that are 
often found in the elderly are depression, anxiety, dementia and post power syndrome. Mental health disorders in 
the elderly can be avoided by increasing the knowledge of the elderly through mental health education. The 
Beautiful Age Commission of GKI Pakuwon is a ministry agency to handle services for the elderly congregation. 
The Beautiful Age Commission of GKI Pakuwon has a health education program for the elderly congregation. The 
topic designed for the activity was 'Mental Health Education in Improving the Quality of Life for the Elderly 
Congregation at GKI Pakuwon Jakarta'. Mental health counseling activities are carried out using the Zoom and 
Youtube applications. This activity was attended by 53 members of the beautiful age commission. The quality of life 
questionnaire for the elderly is distributed online (goggle form) before the activity is carried out. The results of the 
questionnaire on the quality of life for the elderly from the beautiful age commission were 60% good and 40% 
adequate. We hope this activity will improve the quality of life of the elderly at GKI Pakuwon. 

 

Keywords: mental health, elderly, GKI Pakuwon 
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1. PENDAHULUAN  
Perkembangan hidup manusia terdiri dari beberapa masa kehidupan seperti bayi, remaja, 

dewasa dan lanjut usia (lansia). Perkembangan setiap masa kehidupan terjadi saling 
berkesinambungan dan tidak dapat diulang kembali (Nurbaya,2018). Memasuki usia lansia 
berarti manusia mulai meninggalkan masa produktif dan mulai memasuki masa kemunduran 
fisik, psikis dan sosial.  Keadaan ini cenderung menimbulkan masalah kesehatan baik fisik 
maupun mental emosional (Nurbaya 2018 dan Ocvianty 2019). Penurunan status fisik pada 
lansia terutama timbulnya berbagai penyakit, penurunan fungsi tubuh dan keseimbangan tubuh 
(Kurniawan ,2017) Perubahan psikologis yang mungkin terjadi pada lansia meliputi perubahan 
nilai budaya, perubahan sistem kemasyarakatan, pekerjaan serta akibat ketegangan antara 
idealisme dan realita (Kurniawan, 2019). Istilah untuk manusia yang lanjut usia masih belum 
baku dan memiliki sebutan yang berbeda-beda, yaitu manusia usia lanjut (manula), manusia 
lanjut usia (lansia), golongan lanjut umur (glamur), dan usia lanjut (usila). Nugroho (2000) 
menyimpulkan lanjut usia adalah orang yang telah berumur 65 tahun ke atas (Ratnasari,2016) 

Sementara Notoatmodjo (2009) memaparkan lansia adalah kelompok manusia yang sedang 
mengalami suatu proses perubahan yang bertahap dalam jangka waktu beberapa dekade dan 
merupakan tahap akhir siklus kehidupan.  Menurut UU no.13 tahun 1998, lansia adalah 
seseorang baik laki-laki maupun perempuan yang telah berusia 60 tahun atau lebih.7 WHO 
mengungkapkan terdapat peningkatan jumlah penduduk lansia 82% sampai 25 tahun kedepan 
dan Asia merupakan wilayah yang paling banyak mengalami perubahan komposisi penduduk 
tersebut (kurniawan,2017). Penduduk lansia di Indonesia tahun 2020 diperkirakan sebanyak 28,8 
juta jiwa atau 11,34% dari total jumlah penduduk di tanah air. Perkiraan ini menjadi tantangan 
bagi kita untuk membentuk lansia yang sehat dan produktif (Amin,2018) 

Kualitas hidup adalah persepsi individu terhadap posisi mereka dalam kehidupannya baik 
dilihat dari konteks budaya maupun sistem nilai dimana mereka tinggal dan hidup yang ada 
hubungannya dengan tujuan hidup, standar dan fokus hidup mereka yang mencakup aspek fisik, 
psikologis, sosial dan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Kualitas hidup lansia yang baik 
ditandai dengan kondisi fungsional lansia yang optimal sehingga lansia bisa menikmati masa tua 
bahagia dan penuh makna (Ninawati,2018). Penurunan yang terjadi pada proses menua dapat 
merubah kualitas hidup lansia karena keterbatasan mobilitas, sakit kronis, kondisi fisik maupun 
mental yang memerlukan perawatan jangka panjang (Kurniawan,2017 dan Abduh). Selain itu 
lansia cenderung mengalami kejadian seperti hilangnya peranan sosial, hilangnya otonomi, 
berkabung, penurunan kesehatan peningkatan isolasi, keterbatasan finansial dan penurunan 
fungsi kognitif (Rinta,2015). Hal-hal tersebut dapat berpengaruh pada keadaan mental lansia 
sehingga menyebabkan gangguan kesehatan mental (Abduh). WHO 2017 menyatakan bahwa 
15% dari lansia mengalami gangguan mental dan 6,6% dari gangguan ini menyebabkan 
disabilitas.11 Gangguan mental yang ditemui pada lansia adalah ansietas, depresi, insomnia, 
demensia  dan post power syndrome (Abduh dan You,2010) 

Pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengatasi berbagai gangguan mental tersebut 
adalah pendidikan kesehatan. pendidikan kesehatan adalah proses yang menjembatani 
kesenjangan antara informasi kesehatan dan praktek kesehatan sehingga memotivasi seseorang 
menjaga dirinya menjadi lebih sehat dengan membentuk perilaku hidup sehat (Kurniawan,2019). 
Tujuan utama pendidikan kesehatan adalah terbentuknya perubahan perilaku individu, keluarga 
dan masyarakat dalam memelihara perilaku sehat serta berperan aktif dalam mewujudkan derajat 
kesehatan yang optimal. Untuk mencapai tujuan utama pendidikan kesehatan perlu dilakukan 
strategi kegiatan seperti penyebarluasan informasi kesehatan, pengembangan potensi swadaya 
masyarakat di bidang kesehatan dan pengembangan penyelenggaraan penyuluhan 
(Ocvianty,2019). 
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Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara (FK Untar) adalah institusi pendidikan 
yang menyelenggarakan pendidikan ilmu kedokteran dasar dan klinis berlandaskan nilai-nilai 
integritas, profesional dan interpreneurship (IPE) dengan keunggulan pada manajemen lanjut 
usia.13 Untuk menegaskan keunggulan FK Untar dalam manajemen lanjut usia, tim pengusul 
menyelenggarakan kegiatan PKM dengan tajuk kesehatan jiwa lansia. Mitra yang bekerja sama 
dengan kami adalah komisi usia indah GKI Pakuwon. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Tim pengusul PKM merencanakan untuk mengadakan kegiatan PKM berupa penyuluhan 
untuk membentuk perilaku hidup sehat masyarakat awam terutama lansia. Tim pengusul PKM 
menghubungi Komisi Usia Indah GKI Pakuwon untuk bekerja sama menyelenggarakan kegiatan 
penyuluhan kesehatan. Komisi Usia Indah GKI Pakuwon mempunyai rancangan acara 
penyuluhan kesehatan untuk jemaat lansia. Topik yang dirancangkan pada kegiatan tersebut 
adalah pendidikan kesehatan jiwa pada lansia. 

Tahap awal pelaksanaan kegiatan PKM adalah rapat koordinasi Komisi Usia Indah GKI 
Pakuwon dengan tim pengusul PKM. Rapat koordinasi tersebut membahas topik yang akan 
ditampilkan, waktu pelaksanaan dan tata cara pelaksanaan kegiatan PKM. Topik yang dibahas 
adalah ‘Pendidikan Kesehatan Jiwa Dalam Meningkatkan Kualitas Hidup Komisi Usia Indah 
GKI Pakuwon Jakarta’. Waktu pelaksanaan kegiatan tersebut dilaksanakan pada 17 April 2021 
secara daring dengan aplikasi Zoom dan Youtube. 

Kegiatan PKM ini diikuti oleh jemaat komisi usia indah dan pengurus komisi usia indah 
GKI Pakuwon. Sebulan sebelum kegiatan PKM dilaksanakan, tim pengusul menyebarkan 
kuosioner melalui aplikasi google form dengan bantuan WhatsApp (WA) group komisi usia 
indah. Tim pengusul menyiapkan suvenir dan hadiah untuk semua jemaat lansia dan jemaat 
lansia yang berperan aktif dalam tanya jawab selama kegiatan PKM berlangsung. Pembagian 
suvenir dan hadiah kepada peserta PKM akan dilaksanakan oleh pengurus Komisi Usia Indah 
GKI Pakuwon. 
 

 
Gambar 1. Kegiatan PKM dengan aplikasi Zoom. 
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Gambar 2. Kegiatan PKM dengan aplikasi Youtube. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM dilaksanakan dengan bantuan aplikasi Zoom dan Youtube. Peserta PKM adalah 
komisi usia indah GKI Pakuwon yang berjumlah 53 lansia. Kegiatan PKM dimulai dengan 
presentasi pendidikan kesehatan jiwa oleh pembicara melalui aplikasi Zoom dan Youtube. 
Diskusi pembicara dan peserta PKM dilaksanakan dengan bantuan chat Zoom dan WA Group.   
Kuosioner disebarkan secara daring (goggle form) pada tanggal 23 Maret 2021 - 15 April 2021. 
Kuosioner direspon oleh 5 responden. Kurangnya pendampingan dibidang teknologi anggota 
keluarga lansia menjadi alasan minimnya respon kuosioner PKM kami. Responden kuosioner 
PKM kami adalah: 

 Perempuan (100%) dengan usia rata-rata 71 tahun 
 Pendidikan terakhir SLTA/sederajat (40%) 
 Ibu rumah tangga (60%) 
 Tinggal dengan anak/cucu (80%) 

Pertanyaan kuosioner kegiatan PKM kami berkisar kualitas hidup lansia. Kuosioner terdiri dari 
29 pertanyaan inti dan 10 pertanyaan data diri. Pertanyaan kualitas hidup lansia terdiri aspek 
fisik (7 pertanyaan), aspek psikologis (6 pertanyaan ), aspek sosial (3 pertanyaan), aspek 
lingkungan (8 pertanyaan) dan aspek spiritual (3 pertanyaan). Hasil penilaian aspek kualitas 
hidup komisi usia indah GKI Pakuwon dapat dilihat pada tabel 1. Gambaran umum kualitas 
hidup komisi usia indah GKI Pakuwon dari hasil kuosioner 60% baik dan 40% cukup (gambar 3) 
.   

Tabel 1. Hasil penilaian kualitas hidup komisi usia indah GKI Pakuwon 
 

Skor (0-100) Fisik  Psikologis  Sosial  Lingkungan  Spiritual  

Rata-rata  60.2 65.0 63.8 61.4 77.6 

SD 12.2 8.6 10.4 12.0 20.1 
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Gambar 3. Gambaran umum kualitas hidup komisi usia indah GKI Pakuwon 

 

4. KESIMPULAN 

Tim pengusul PKM menyelenggarakan kegiatan ini untuk memelihara kesehatan jiwa dalam 
meningkatkan kualitas hidup  komisi usia indah GKI Pakuwon. Kegiatan PKM terdiri dari 
presentasi dan diskusi materi kesehatan jiwa. Kegiatan PKM diikuti oleh 53 peserta. Kuosioner 
disebar secara daring (google form) untuk menggambarkan kualitas hidup jemaat komisi usia 
indah. Hasil kuosioner menunjukkan kualitas hidup jemaat komisi usia indah 60% baik dan 40% 
cukup. Kegiatan ini kami harap akan meningkatkan kualitas hidup lansia di GKI Pakuwon. 
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